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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui hasil analisis kemampuan pemecahan  
masalah siswa yang bergaya kognitif Field Dependent dan Field Independent dalam memecahkan 
masalah matematis siswa. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Ambarawa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penentuan subjek penelitian 
didasarkan pada hasil tes GEFT yang dikembangkan oleh Witkin (1973). Pengumpulan 
data dilakukan dengan tes dan wawancara analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap 
reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dengan gaya kognitif field dependent berkategori baik pada tahap memahami masalah dan 
memeriksa kembali, berkategori cukup pada tahap merencanakan masalah, serta berkategori 
kurang pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dengan gaya kognitif field independent berkategori baik pada tahap 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta 
berkategori cukup pada tahap memeriksa kembali.   
Kata Kunci: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah, Gaya Kognitif Field Dependent dan 

Gaya Kognitif Field Independent. 

  

Analysis of Problem Solving Ability Mathemathics  
Assessed from Student's Authorized Style  

 

Abstract 

This study aims to determine the results of the analysis of students 'problem-solving abilities with Field 
Dependent and Field Independent cognitive styles in solving students' mathematical problems. The location of this 
research was conducted at SMP Negeri 4 Ambarawa. This research is a descriptive qualitative research. The 
determination of research subjects was based on the results of the GEFT test developed by Witkin (1973). The data 
was collected by means of tests and interviews, qualitative data analysis was carried out with the data reduction stage, 
the data presentation stage, and the conclusion / verification stage. The results of this study indicate that the students' 
mathematical problem-solving abilities with a field dependent cognitive style are good at understanding the problem 
and checking again, in the sufficient category at the problem planning stage, and in the poor category at the stage of 
implementing the completion plan. And the students' mathematical problem solving abilities with a field independent 
cognitive style were categorized as good at the stage of understanding the problem, planning for completion, carrying out 
solutions, and in the sufficient category at the stage of re-checking. 
 
Keywords: Analysis of Problem Solving Ability, Field Dependent Cognitive Style and Field Independent 
Cognitive Style. 
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PENDAHULUAN  
Menurut  Budiargo, (dalam Uji, dkk, 2018) Matematika merupakan mata pelajaran dalam 

kurikulum pendidikan formal yang terdapat pada jenjang pendidikan dari SD hingga SMA. Hal ini 

menunjukan bahwa matematika menjadi perhatian penting untuk berbagai jenjang pendidikan 

disekolah.  

Salah satu kemampuan dalam matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Salah 

satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh (BSNP, 2006: 346). 

Pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai sarana untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kompetensi yang sangat penting untuk dikembangkan dalam diri siswa. Seperti yang kita ketahui 

salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang meliputi kemampuanmemahamimasalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP N 4 Ambarawa 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang didapatkan informasi bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa belum sepenuhnya baik,  siswa masih mengalami kesulitan ketika 

dihadapkan pada pemecahan masalah matematika. Kesulitan tersebut dapat dilihat dari kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam proses pemecahan masalah. Hal ini diketahui dari pekerjaan siswa 

pada ulangan harian Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Data hasil pekerjaan siswa pada soal 

pemecahan masalah menunjukkan bahwa siswa banyak melakukan kesalahan. 

Masalah penalaran dalam pembelajaran menyebabkan peserta didik masih kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal yang diberikan. Peserta didik sudah terbiasa dengan diberikan soal dan 

solusinya oleh guru, ketika peserta didik dihadapkan dengan soal yang baru tidak lagi bisa menjawab 

soal yang diberikan sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Sedangkan untuk materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) peserta didik diharuskan menggunakan kemampuan 

penalaran agar tidak mengalami kebingungan dan kesulitan dalam mengubah soal cerita kedalam 

model matematika. Selain itu, dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan 

kecenderungan peserta didik lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan 

menemukan sendiri pengetahuan. Jika mereka diberi soal yang berbeda dengan soal latihan, mereka 

mulai merasa bingung karena tidak tahu harus mulai darimana mereka mau bekerja, peserta didik 

juga kurang memiliki keyakinan untuk mngerjakan soal ke depan kelas. Kenyataan tersebut 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan minat belajar peserta didik yang masih kurang 

sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah. Hal ini dibuktikan karena 

masih banyak hasil ulangan peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
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yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70. Rata-rata peserta didik hanya memperoleh nilai 6,2 hasil 

tersebut sangatlah kurang memuaskan. Hal ini diketahui dari banyaknya peserta didik yang tidak 

dapat menyelesaikan soal yang dianggap mudah oleh guru. Data ini berasal dari hasil belajar yang 

diperlihatkan guru mata pelajaran matematika. 

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik adalah minat belajar 

dan kemandirian belajar. Hal ini ditunjukkkan dengan sikap peserta didik yang cenderung ramai 

sendiri, mengobrol dengan teman, ada beberapa peserta didik yang mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) pelajaran lain dan kurang memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung. Bila peserta 

didik diberi latihan soal yang agak sulit, peserta didik tidak mengerjakan soal tersebut dan tidak 

minat untuk mencari penyelesaian dari soal tersebut. Peserta didik juga kurang mempunyai rasa 

tanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan guru.  

Proses pembelajaran peserta didik diarahkan agar menjadi peserta didik yang mandiri. 

Untuk menjadi mandiri peserta didik harus belajar secara individu. Kemandirian yang dimiliki, akan 

menjadikan peserta didik sadar tentang kebutuhan belajar yang harus dilakukan tanpa ada dorongan 

dari orang lain. Peserta didik yang memiliki minat belajar maka ia akan terus tekun ketika belajar 

sedangkan peserta didik yang tidak memiliki minat belajar walau pun ia mau untuk belajar akan 

tetapi ia tidak terus untuk tekun dalam belajar. Oleh karena itu kemandirian dan minat belajar perlu 

ditumbuhkan pada diri peserta didik agar nantinya mereka dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal dan bisa bertanggung jawab terhadap perbuatan yang telah dilakukannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Kemandirian Belajar dan Minat Belajar 

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Banyubiru Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini (1) Bagaimana kemampuan penalaran matematis 

ditinjau dari kemandirian belajar dan minat belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Banyubiru Tahun Pelajaran 2019/2020? (2) Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan 

penalaran matematis ditinjau dari kemandirian belajar dan minat belajar matematika pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Banyubiru Tahun Pelajaran 2019/2020? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis 

ditinjau dari kemandirian belajar dan minat belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Banyubiru Tahun Pelajaran 2019/2020. (2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis ditinjau dari kemandirian belajar dan minat belajar matematika 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyubiru Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Ambarawa Kabupaten Semarang. Sedangkan waktu penelitian 

adalah bulan Juni - bulan Juli 2020.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Ambarawa tahun ajaran 

2020/2021. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP N 4 Ambarawa tahun 

ajaran 2020/2021. Pemilihan kelas berdasarkan pertimbangan dengan guru mata pelajaran 

matematika disekolah tersebut mengenai kemampuan siswa yang masih kurang pada materi 

segiempat. Keseluruhan siswa yang dipilih pada kelas tertentu merupakan subjek tes GEFT dan tes 

kemampuan pemecahan masalah 

   Menentukan subyek penelitian untuk diwawancarai yaitu yang pertama pemilihan kelas 

didasarkan atas pertimbangan guru matematika kelas VIII kemudian dilakukan tes GEFT melalui 

Google Classroom, setelah diketahui hasil tesnya dipilih siswa yang memiliki kecenderungan terkuat 

pada pada gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif  field Independent. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tes 

Menurut Arikunto (2005:53) tes merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara atau aturan-aturan yang 

sudah ditentukan. Tes yang dilakukan merupakan tes untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan untuk mengukur gaya kognitif siswa. Tes yang digunakan untuk mengukur gaya 

kognitif adalah tes GEFT yang dikembangkan oleh Witkin (1973). Tes kemampuan 

pemecahan masalah pada penelitian ini berbentuk soal uraian.  

2. Wawancara 

Menurut Moleong (2007:186) wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan subjek penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui deskripsi kemampuan pemecahan masalahnya. Wawancara dilakukan berdasarkan 

pedoman wawancara yang dibuat dengan mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah 

menurut Polya dan berdasarkan jawaban siswa.  

3. Dokumentasi 

Pada penelitian ini, peneliti Dokumentasi merupakan bagian dari mendapatkan informasi. 

Menurut Suharsini Arikunto (2010) menjelaskan bahwa 
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metode dokumentasi merupakan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. 

Senada dengan hal tersebut Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa dokumen/dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bias berbentuk tulisan, gambar, 

karya-karya monumental dari seseorang.Adapun dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan 

yaitu dalam bentuk gambar kegiatan peserta didik dalam mengerjakan tes GEFT, memecahkan 

masalah matematika dan rekaman wawancara dengan peserta didik mengenai pemecahan masalah 

yang telah dilakukan, dan hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini.  

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Reduksi data, 

Mereduksi data bearti kegiatan yang mengacu pada proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang hal yang tidak perlu terhadap data yang 

telah diperoleh.   Hal-hal yang direduksi adalah jawaban dari siswa yang tidak sesuai dengan 

pertanyaan-pertanyaan wawancara yang sesuai dengan indikator-indikator pemecahan masalah yang 

ditinjau dari gaya kognitif siswa. (2) Penyajian data dilakukan dengan tujuan memahami informasi 

yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Melalui penyajian data, data akan terorganisir, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami.(3) Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar, kemudian diteliti 

agar lebih jelas. Kesimpulan ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan. 

Setelah data dianalisis langkah selanjutnya adalah menguji keabsahan data yang telah didapat. 

Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Menurut Moleong untuk 

menetukan keabsahan temuan ada beberapa teknik pemeriksaan yaitu: perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif, 

dan pengecekan anggota. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk memeriksa 

keabsahan data. Menurut Denzin (dalam Moleong, 2016) membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, yaitu: triangulasi sumber, triangulasi metode, 

triangulasi penyidik, dan triangulasi teori. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. Dalam penelitian ini, triangulasi sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini triangulasi sumber yang 

dilakukan peneliti adalah membandingkan data dari subyek penelitian secara tertulis dari 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah dengan data dari subyek penelitian secara lisan 

dari hasil wawancara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui hasil tes GEFT yang di lakukan melalui Google 

Classroom, tes kemampuan pemecahan masalah subjek, dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan subjek. Analisis hasil tes dan wawancara dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas penelitian yang ditinjau dari gaya kognitifnya. 

Untuk mendapatkan data penelitian, pertama diawali dengan memberikan tes gaya kognitif dengan 

menggunakan instrumen GEFT terhadap peserta didik di kelas VIII D yang berjumlah 30 siswa. 

Peneliti memberikan tes gaya kognitif kepada peserta didik dengan menggunakan 

instrumen GEFT yang dilaksanakan pada hari selasa tanggal 21 Juli 2020, tes ini 

dilaksanakan selama 15 menit pada jam mata pelajaran matematika di dalam Google 

Classroom. 

Tabel 1 
Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 4 Ambarawa 

Gaya Kognitif Banyak siswa 

Field Dependent 13 

Field Independent 2 

  

Berdasarkan Tabel 1, dari 30 siswa yang mengikuti tes gaya kognitif peserta didik 

dengan menggunakan instrumen GEFT melalui google classroom adalah 15 siswa dan terdapat 

terdapat 2 peserta didik memiliki gaya kognitif field independent dan 13 siswa memiliki gaya 

kognitif field dependent. Pada tabel 1diperoleh data dari data hasil tes GEFT siswa.  

Tabel 2. 

Daftar Inisial Subjek Penelitian 

No. Kode Subjek Kategori 

1 P10 Field Dependent (FD) 

 
2 

P12 Field Dependent (FD) 

 
3 

L12 Field Independent (FI) 

 
4 

P13 Field Independent (FI) 

Pembahasan hasil penelitian secara keseluruhan adalah Berdasarkan tes GEFT, diperoleh 4 

siswa dengan skor tes GEFT mendekati 0 yaitu P10 dengan skor 3 dan P12 dengan skor 4. Kedua 

subjek tersebut merupakan subjek yang memiliki kecenderungan terkuat pada gaya kognitif Field 

Dependent (FD) karena memiliki skor mendekati nol. Dari skor masing-masing 15 siswa di kelas VIII 
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D yang mengikuti tes GEFT. Berdasarkan hasil tes GEFT dan pertimbangan guru mengenai 

kemampuan mengemukakan pendapat dan jalan pikirannya maka diperoleh subjek P10 dan P12 

sebagai subjek FD. Selain itu dari hasil tes GEFT diperoleh siswa dengan skor tes GEFT mendekati 

18 yaitu L12 dengan skor 13 dan P13 dengan skor 15. Kedua subjek tersebut merupakan subjek 

yang memiliki kecenderungan terkuat pada gaya kognitif Field Independent (FI) karena memiliki skor 

mendekati 18 dari 15 siswa kelas VIII D yang mengikuti tes GEFT.  

Setelah melakukan analisis kemampuan pemecahan masalah untuk tiap gaya kognitif siswa, 

maka diperoleh kemampuan pemecahan masalah untuk tiap gaya kognitif. Siswa yang memiliki 

gaya kognitif field dependent, Pada tahap memahami masalah siswa dapat menentukan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada masalah, dapat memahami pernyataan verbal dari 

masalah dan mengubahnya kedalam bahasa matematika namun masih disertai dengan 

kalimat verbal yang tidak jauh berbeda dengan kalimat soal, dan menerima informasi secara 

global atau menyeluruh. Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa cenderung 

mampu menentukan rencana dan rumus yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, kurang 

atau tidak bisa memisahkan suatu bagian dari suatu konteks, cenderung menerima bagian 

atau  konteks yang dominan, dan cenderung menggunakan kembali rencana yang sudah 

pernah digunakan. 

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, siswa kurang mampu menerapkan 

rencana dan rumus yang sudah ditentukan untuk menyelesaikan masalah, sering 

menerapkan langkah dan strategi yang kurang tepat sehingga tida dapat memperoleh 

jawaban yang benar, cenderung lebih dipengaruhi oleh isyarat dari luar, dan mengadopsi 

pendekatan inter-personal untuk memecahkan masalah.  

Pada tahap memeriksa kembali, siswa memriksa kembali rencana dan perhitungan 

yang telah dilakukan, menuliskan kesimpulan akhir, tidak melihat danya alternatif lain dalam 

memecahkan masalah,  dan tidak dapat memperluas hasil pemecahan masalah.  

Sedangkan untuk siswa yang memiliki gaya kognitif field independent,  Pada tahap memahami 

masalah, siswa dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah, dapat 

memahami pernyataan verbal dari masalah dan mengubahnya kedalam bahasa matematika, dan 

lebih analitis dalam menerima informasi. 

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa mampu menentukan rencana 

dan rumus yang sesuai untuk menyelesaika masalah, menyatakan suatu gambaran terlepas 

dari latar belakang gambaran tersebut, dan cenderung bekerja dengan pemikirannya 
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sendiri.Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, siswa mampu menerapkan rencana 

dan rumus yang sudah ditentukan untuk menyelesaikan masalah, mampu memperoleh 

jawaban yang benar, lebih dipengaruhi isyarat dalam dirinya sendiri, dan mengadopsi 

pendekatan impersonal unyuk memecahkan masalah. 

Pada tahap memeriksa kembali, siswa menuliskan kesimpulan akhir dan tidak 

memeriksa kembali rencana dan perhitungan yang telah dilakukan, melihat adanya alternatif 

lain dalam memecahkan masalah, dan dapat memperluas hasil pemecahan masalah. 

SIMPULAN  

Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan gaya kognitif field 

dependent berkategori baik pada tahap memahami masalah dan memeriksa kembali, 

berkategori cukup pada tahap merencanakan masalah, serta berkategori kurang pada tahap 

melaksanakan rencana penyelesaian. Pada tahap memahami masalah, siswa dapat 

menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah dan menerima informasi 

secara global atau menyeluruh. Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, siswa 

cenderung mampu menentukan rencana dan rumus yang sesuai untuk menyelesaikan 

masalah, dan cenderung menggunakan kembali rencana yang sudah pernah digunakan. 

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, siswa kurang mampu menerapkan rencana 

dan rumus yang sudah ditentukan untuk menyelesaikan masalah dan mengadopsi 

pendekatan inter-personal untuk memecahkan masalah. Pada tahap memeriksa kembali, 

siswa memeriksa kembali rencana dan perhitungan yang telah dilakukan, menuliskan 

kesimpulan akhir, dan tidak dapat memperluas hasil pemecahan masalah. 

Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan gaya kognitif field 

independent berkategori baik pada tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan penyelesaian, serta berkategori cukup pada tahap memeriksa kembali. Pada 

tahap memahami masalah, siswa dapat menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

masalah, dan lebih analitis dalam menerima informasi. Pada tahap merencanakan 

penyelesaian masalah, siswa mampu menentukan rencana dan rumus yang sesuai untuk 

menyelesaika masalah dan cenderung bekerja dengan pemikirannya sendiri. Pada tahap 

melaksanakan rencana penyelesaian, siswa mampu menerapkan rencana dan rumus yang 

sudah ditentukan untuk menyelesaikan masalah, mampu memperoleh jawaban yang benar 

dan mengadopsi pendekatan impersonal untuk memecahkan masalah. Pada tahap 

memeriksa kembali, siswa menuliskan kesimpulan akhir dan tidak memeriksa kembali 
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rencana dan perhitungan yang telah dilakukan, melihat adanya alternatif lain dalam 

memecahkan masalah, dan dapat memperluas hasil pemecahan masalah. 
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